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Abstrak

Lanjut usia (lansia) di Kecamatan Mengwi, Badung, menghadapi tantangan serius terkait
Diabetes Mellitus (DM). Tujuan penelitian ini menginvestigasi kompleksitas interaksi kadar gula
darah, fungsi kognitif, kekuatan genggaman tangan, dan keseimbangan pada lansia, mengisi
kesenjangan pengetahuan untuk pengembangan strategi kesehatan holistik. Penelitian di Desa
Abianbase, Kecamatan Mengwi, Badung, pada Oktober 2023, melibatkan pra-lansia dan lansia
dengan desain observasional analitik dan teknik pengambilan sampel secara tofal sampling sebanyak
113 responden. Analisis statistik Chi-Square digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel.
Analisis statistik menunjukkan korelasi positif antara kadar gula darah dengan kekuatan genggaman
tangan (p=0,024) dan keseimbangan (p =0,004), sementara hubungan dengan fungsi kognitif tidak
signifikan (p=0,151). Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara kadar
gula darah dan status kognitif, namun terdapat hubungan antara kadar gula darah dengan kekuatan
genggam tangan dan keseimbangan. Kontrol gula darah yang baik dapat mendukung keseimbangan
dan kekuatan genggam tangan. Studi ini memberikan wawasan penting, namun penelitian lebih lanjut
dengan subjek yang lebih besar diperlukan untuk konfirmasi lebih lanjut.

Kata kunci: fungsi kognitif; kadar gula darah; keseimbangan; kekuatan genggam tangan;
lansia
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Abstract

The elderly population in the Mengwi District, Badung, faces significant challenges
related to diabetes mellitus (DM). This research investigates the complexity of the interaction
between blood glucose levels, cognitive function, handgrip strength, and balance in the
elderly, addressing knowledge gaps for developing holistic health strategies. Conducted in
the Abianbase Village, Mengwi District, Badung, in October 2023, the study involved pre-
elderly and elderly individuals with an analytical observational design and total sampling
technique, comprising 113 respondents. Chi-square statistical analysis was employed to
discern the relationships between variables. The statistical analysis revealed a positive
correlation between blood glucose levels and handgrip strength (p=0.024) and balance
(p=0.004), while the association with cognitive function was not significant (p=0.151). This
study concludes that there is no significant relationship between blood glucose levels and
cognitive status, but there is an association between blood glucose levels and handgrip
strength and balance. Blood glucose control may contribute to balance and handgrip
strength. Although this study provides crucial insights, further research with a larger subject
pool is required for additional confirmation.

Keywords: balance; blood sugar level; cognitive function, elderly; grip strength

Pendahuluan

Lanjut usia (lansia) adalah segmen populasi yang terus berkembang, mempengaruhi kualitas
hidup, dan memberikan dampak pada masyarakat usia produktif. Diabetes mellitus (DM) menjadi
tantangan serius, dengan konsekuensi pada kesehatan fisik dan kognitif lansia.! Penelitian
sebelumnya menunjukkan korelasi antara kadar gula darah dengan fungsi kognitif, kekuatan
genggaman tangan, dan risiko jatuh pada pasien DM?, namun terdapat kekurangan dalam pemahaman
mengenai interaksi kompleks antara variabel-variabel ini pada populasi pra-lansia dan lansia di
Kecamatan Mengwi, Badung.

Sebelumnya telah ada penelitian mengenai hubungan antara kadar gula darah dan aspek
kesehatan pada lansia, namun masih diperlukan pendekatan holistik untuk memahami dinamika
kompleks di antara fungsi kognitif, kekuatan genggaman tangan, dan keseimbangan.’# Penelitian
sebelumnya cenderung fokus pada satu aspek tertentu, sementara penelitian ini merangkum semua
variabel tersebut secara komprehensif.

Terdapat kesenjangan pengetahuan terkait hubungan kadar gula darah dengan fungsi kognitif,
kekuatan genggaman tangan, dan keseimbangan pada populasi pra-lansia dan lansia di Kecamatan
Mengwi. Penelitian sebelumnya belum sepenuhnya mengeksplorasi interaksi dan dampak simultan

dari variabel-variabel ini pada kelompok usia ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
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mengisi kesenjangan tersebut dengan menyajikan data yang lebih komprehensif dan relevan bagi
pemahaman kondisi kesehatan lansia.

Penelitian ini membawa inovasi dengan melibatkan analisis mendalam terhadap kadar gula
darah, fungsi kognitif, kekuatan genggaman tangan, dan keseimbangan pada lansia. Pendekatan ini
memberikan pemahaman yang lebih holistik terhadap kesehatan lansia, dengan potensi memberikan
kontribusi signifikan terhadap penanganan intervensi non-farmakologis. Hasil penelitian diharapkan
memberikan wawasan baru dan dasar bagi pengembangan strategi kesehatan yang lebih efektif dan

terfokus pada populasi lansia di wilayah ini.

Metode

Penelitian ini mengadopsi desain observasional analitik dengan teknik pengambilan subjek
secara potong lintang. Lokasi penelitian adalah Desa Abianbase, Kecamatan Mengwi, Badung, pada
bulan Juli 2023, melibatkan populasi pra-lansia dan lansia. Kriteria inklusi mencakup individu usia
45 tahun ke atas, baik yang sudah terdiagnosis maupun yang belum terdiagnosis DM tipe II,
sementara kriteria eksklusi mempertimbangkan keterbatasan pemeriksaan tes genggaman tangan
dan/atau keseimbangan, kondisi trauma yang masih dalam tahap penyembuhan, serta penyakit mental
atau gangguan kognitif. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik total sampling di
Ungan/Banjar Tangeb, Desa Abianbase, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung.

Variabel independent dalam penelitian ini adalah kadar gula darah, diukur dengan glukometer
merk Nesco Milticheck N-01 Kit, dimana pada hasil pengukuran dikelompokan menjadi 2 kategori,
di antaranya kadar gula darah normal dengan nilai lebih kecil dari 140 mg/dL dan kadar gula darah
tinggi dengan nilai lebih besar dari 140 mg/dL.’ Variabel dependen pada penelitian ini mencakup
fungsi kognitif diukur dengan MMSE versi Indonesia, dengan kategori penilaian jika hasil dalam
rentang 25-30 maka dikategorikan normal, jika dalam rentang 18-24 dikategorikan gangguan kognitif
ringan, dan jika nilai di bawah 18 maka dikategorikan gangguan kognitif berat.® Kekuatan genggaman
tangan diukur dengan handgrip dynamometer, dengan kategori penilaian, jika rerata hasil setelah 3
kali pengukuran menunjukkan di atas 18 kg (kilogram) maka termasuk dalam kategori normal, namun
jika hasil di bawah 18 kg (kilogram) maka termasuk kategori tidak normal. Keseimbangan diukur
dengan Berg Balance Scale (BBS), dengan kategori penilaian 0-20 termasuk kategori risiko jatuh
tinggi, 21-40 termasuk risiko jatuh sedang, 41-56 termasuk risiko jatuh rendah.® Upaya untuk
mengatasi bias melibatkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, serta pemilihan subjek melalui

teknik total sampling untuk meminimalkan bias pemilihan. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan
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total populasi pra-lansia dan lansia di Ungan/Banjar Tangeb, Desa Abianbase, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung.

Data umur, kadar gula darah, fungsi kognitif, kekuatan genggaman tangan, dan keseimbangan
diukur dan dianalisis menggunakan analisis univariat untuk mendapatkan gambaran umum.
Selanjutnya, analisis bivariat menggunakan Chi-Square non-parametrik untuk menilai hubungan
antara kadar gula darah dan variabel tergantung. Penerapan langkah-langkah ini diharapkan
memberikan wawasan yang lebih mendalam terhadap interaksi kompleks antara variabel-variabel
tersebut pada populasi pra-lansia dan lansia di Desa Abianbase. Sebelum penelitian dimulai, izin etik
telah  disetujui  oleh  Komite Etik FK  Unud/RSUP  Sanglah  dengan  No.
2270/UN14.2.2.VII.14/LT/2023 dan izin lokal diperoleh dari pihak berwenang di Lingkungan/Banjar
Tangeb, Desa Abianbase, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung.

Hasil

Pada tabel 1 dilakukan analisis deskriptif terhadap empat variabel utama, yaitu umur, fungsi
kognitif, kekuatan genggam tangan, dan keseimbangan pada subjek sebanyak 113 partisipan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rentang umur partisipan berkisar antara 46 hingga 74 tahun, dengan
rerata umur sekitar 60,29 tahun. Skor kognitif partisipan berkisar antara 24 hingga 30, dengan rerata
sekitar 27,04 (rentang nilai normal 25-30). Kekuatan genggam tangan memiliki rerata sekitar 19,74
dan rentang nilai antara 11,40 hingga 38,13 (nilai normal >18). Sementara itu, skor keseimbangan
partisipan memiliki rerata sekitar 44,73 dengan rentang skor berkisar antara 31 hingga 56 (risiko jatuh
tinggi: 0-20, risiko jatuh sedang: 21-40, risiko jatuh rendah: 41-60). Hasil analisis deskriptif ini
memberikan gambaran komprehensif tentang karakteristik populasi yang menjadi fokus penelitian,
menjadi landasan untuk analisis lebih lanjut dalam konteks kesehatan dan fungsi fisik pada populasi

terkait.

Tabel 1 Analisis Deskriptif Umur, Fungsi Kognitif, Kekuatan Genggam Tangan, dan

Keseimbangan
Variabel n Minimum Maksimum Rerata + Simpang Baku
Umur 113 46 74 60,29 £ 9,05
Fungsi Kognitif 113 24 30 27,04 £ 1,74
Kekuatan Genggam Tangan 113 11,40 38,13 19,74 + 52,72
Keseimbangan 113 31 56 44,73 + 7,81
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Dalam tabel 2, dilakukan analisis hubungan antara gula darah dan fungsi kognitif. Data dibagi
menjadi dua kategori gula darah, yaitu Normal dan Tinggi, serta dua kategori fungsi kognitif, yaitu
Normal dan Gangguan Ringan.

Tabel 2 menunjukkan hubungan antara kadar gula darah dan fungsi kognitif pada subjek
sebanyak 113 partisipan. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada korelasi positif dengan nilai 2,060
antara kadar gula darah dan status kognitif. Namun, uji statistik menunjukkan bahwa hubungan ini
tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 (p = 0,151), karena nilai p lebih besar dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan. Dengan demikian, tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel pada subjek ini.

Tabel 3 memaparkan hasil analisis hubungan antara kadar gula darah dan kekuatan
genggaman tangan pada subjek yang terdiri dari 113 partisipan. Data tersebut dibagi menjadi dua
kelompok berdasarkan kadar gula darah, yaitu Normal dan Tinggi, serta dua kelompok berdasarkan
kekuatan genggaman tangan, yaitu Normal dan Tidak Normal.

Tabel 3 menunjukkan hubungan antara kadar gula darah dan kekuatan genggaman tangan.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara level gula darah dengan kekuatan
genggaman tangan (p =0,024).

Tabel 4 merupakan hasil analisis hubungan antara kadar gula darah dan tingkat keseimbangan
pada subjek yang terdiri dari 113 partisipan. Data dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan kadar
gula darah, yaitu Normal dan Tinggi, serta dua kelompok berdasarkan tingkat keseimbangan, yaitu
Risiko Jatuh Rendah dan Risiko Jatuh Sedang.

Tabel 2 Analisis Hubungan Gula Darah dengan Fungsi Kognitif

. Fungsi Kognitif .
Variabel Normal  Gangguan Ringan Total  Korelasi df D
Normal 38 2 40
Gula Darah Tinggi 63 10 73 2,060 1 0,151
Total 101 12 113

Tabel 3 Analisis Hubungan Gula Darah dengan Kekuatan Genggaman Tangan
Kekuatan Genggaman Tangan

Variabel Normal Tidak Normal Total Korelasi  df p
Normal 30 10 40
Gula Darah Tinggi 39 34 73 2,060 1 0,151
Total 69 44 113
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Tabel 4 menyajikan hasil analisis hubungan antara kadar gula darah dan tingkat
keseimbangan. Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara kadar gula darah
dan tingkat keseimbangan pada subjek ini (r = 8,106, p = 0,004). Temuan ini menegaskan bahwa

tingkat keseimbangan yang lebih rendah cenderung terkait dengan kadar gula darah yang tinggi.

Tabel 4 Analisis Hubungan Gula Darah dengan Keseimbangan

Keseimbangan
Variabel Risiko Jatuh Risiko Jatuh Total Korelasi df p
Rendah Sedang
Normal 34 6 40
Gula Darah Tingei 43 30 73 8,106 1 0,004
Total 77 36 113

Diskusi

Umur adalah faktor penting dalam penelitian ini, karena dengan bertambahnya usia, terjadi
perubahan fisiologis dalam tubuh. Terjadi penurunan massa otot dan kekuatan fisik, serta penurunan
fungsi kognitif pada sebagian individu. Referensi fisiologis mendukung hubungan ini, seperti
penelitian oleh Ranti & Upe (2021), yang menyebutkan bahwa penurunan kekuatan otot dan fungsi
kognitif sering terjadi seiring bertambahnya usia. Namun, penting untuk dicatat bahwa variabilitas
dalam hasil umur juga dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, gaya hidup, dan kondisi kesehatan
individu.”

Pada variabel kognitif, skor rata-rata yang relatif tinggi dan simpangan baku yang rendah
mengindikasikan bahwa populasi penelitian memiliki tingkat fungsi kognitif yang cukup baik secara
umum (rentang nilai normal 25-30). Secara fisiologis dapat dihubungkan dengan faktor-faktor seperti
aktivitas fisik, pola makan, dan kesehatan otak. Penelitian oleh Maulidia et al. (2023) menyoroti
pentingnya aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan otak dan fungsi kognitif yang optimal.®

Nilai simpangan baku pada kekuatan genggam tangan memiliki variabilitas tinggi.
Variabilitas yang tinggi ini dapat mengindikasikan adanya perbedaan besar dalam kekuatan genggam
tangan di antara partisipan (nilai normal >18). Fisiologis, variabilitas ini bisa terkait dengan faktor-
faktor seperti jenis kelamin, aktivitas fisik, dan kondisi medis. Penelitian oleh Zaccagni et al. (2020)
menunjukkan bahwa kekuatan genggam tangan dapat bervariasi secara signifikan berdasarkan faktor-
faktor ini. Kekuatan genggam tangan yang kuat adalah indikasi penting dari kesehatan fisik dan fungsi

harian, terutama pada populasi yang lebih tua.’
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Keseimbangan adalah faktor kunci dalam penelitian ini dan tampaknya memiliki skor yang
cukup stabil dengan simpangan baku yang moderat (risiko jatuh tinggi: 0-20, risiko jatuh sedang: 21-
40, risiko jatuh rendah: 41-60). Hal ini menunjukkan bahwa populasi penelitian memiliki tingkat
keseimbangan yang konsisten secara umum. Dalam konteks fisiologis, keseimbangan melibatkan
sistem saraf pusat dan perifer, serta interaksi antara otot dan sistem vestibular. Penelitian oleh Renaux
et al. (2023) menggaris bawahi pentingnya integritas sistem saraf dan aktivitas otot dalam menjaga
keseimbangan yang optimal.'’

Penelitian oleh Nathania et al. (2023) menemukan bahwa pada populasi lanjut usia, terdapat
korelasi positif antara kekuatan genggam tangan dan keseimbangan tubuh. Individu dengan kekuatan
genggam tangan yang lebih baik cenderung memiliki keseimbangan yang lebih baik. Hal ini sesuai
dengan temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa kekuatan genggam tangan dan
keseimbangan berkorelasi positif.'!

Penelitian lain oleh Ranti & Upe (2021) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa
faktor-faktor fisik seperti kekuatan otot dan keseimbangan memiliki dampak signifikan pada fungsi
harian dan kualitas hidup. Fungsi kognitif yang baik, seperti yang diamati dalam penelitian ini, juga
dapat berkontribusi pada keseimbangan yang lebih baik.’

Penelitian oleh Maier et al. (2023) menyoroti pentingnya pemantauan dan intervensi terhadap
kekuatan genggam tangan dan keseimbangan pada individu dengan risiko tinggi jatuh, seperti
populasi lanjut usia. Mereka menekankan bahwa intervensi yang tepat dapat membantu
meningkatkan keseimbangan dan mencegah jatuh.'?

Dalam keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang penting tentang
hubungan antara umur, kognitif, kekuatan genggam tangan, dan keseimbangan pada populasi tertentu.
Variabilitas dalam kekuatan genggam tangan menjadi sorotan utama, menunjukkan potensi untuk

intervensi yang dapat meningkatkan fungsi fisik dan keseimbangan pada individu.

Analisis hubungan gula darah dengan fungsi kognitif

Analisis fisiologis dari hasil penelitian ini mencerminkan hubungan antara kadar gula darah
dan status kognitif. Kadar gula darah adalah parameter yang berperan penting dalam regulasi energi
otak. Otak adalah organ yang sangat bergantung pada glukosa sebagai sumber energi, dan fluktuasi
kadar gula darah dapat memengaruhi fungsi kognitif. Peningkatan kadar gula darah dapat

menyebabkan peningkatan pasokan glukosa ke otak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan fungsi
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kognisi sementara penurunan kadar gula darah dapat mengganggu fungsi otak, mengarah pada
penurunan fungsi kognisi.'

Mouri & Badireddy (2023) menyatakan hiperglikemia kronis dapat menyebabkan kerusakan
neurovaskular yang berpotensi memengaruhi fungsi otak. Mereka menunjukkan bahwa peningkatan
kadar gula darah jangka panjang dapat mengakibatkan gangguan sirkulasi otak, yang pada gilirannya
dapat berdampak negatif pada fungsi kognitif.!# Olivia Salim & Hasibuan (2016) mencatat bahwa
fluktuasi kadar gula darah yang signifikan dapat memengaruhi kemampuan kognitif, terutama pada
individu yang rentan terhadap diabetes. Mereka menyoroti pentingnya menjaga kadar gula darah yang
stabil dalam mendukung fungsi kognitif yang optimal.'> Lebih lanjut, Enrico et al. (2018) dalam
studinya menemukan bahwa peningkatan kadar gula darah dapat memicu peradangan neurologis,
yang juga berpotensi mengganggu fungsi kognisi.!®

Studi oleh Nanda & Purwanti (2023) menunjukkan bahwa fluktuasi kadar gula darah yang
ekstrem, terutama hipoglikemia, dapat memengaruhi fungsi kognitif sehari-hari. Mereka menemukan
bahwa individu dengan kadar gula darah yang sering turun di bawah ambang normal cenderung
mengalami masalah kognitif seperti kesulitan berpikir jernih dan konsentrasi.!” Penelitian lain oleh
Widie Nugroho ef al. (2016) juga menyoroti pentingnya mengendalikan kadar gula darah dalam
mendukung fungsi kognitif yang optimal. Kedua penelitian tersebut menemukan bahwa peningkatan
kadar gula darah terkait dengan penurunan kinerja kognitif pada berbagai tes kognitif, terutama pada
tugas-tugas yang memerlukan pemrosesan informasi kompleks. '3

Selain itu, penelitian oleh Reswan et al. (2017) mengungkapkan bahwa kadar gula darah yang
tidak stabil dapat berkontribusi pada perkembangan masalah kognitif pada populasi lansia. Mereka
menemukan bahwa fluktuasi kadar gula darah yang signifikan dapat meningkatkan risiko
perkembangan gangguan kognitif ringan hingga demensia pada individu yang lebih tua. Dengan
demikian, temuan ini memberikan dukungan tambahan terhadap korelasi antara kadar gula darah dan
status kognitif.!?

Hasil signifikansi (p =0,151) dari uji statistik dalam penelitian ini tidak mencapai tingkat
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Meskipun ada korelasi positif antara kadar gula darah dan
status kognitif, hubungan ini tidak signifikan dalam subjek yang diteliti. Namun, penting untuk
diingat bahwa penelitian ini mungkin memiliki batasan tertentu, seperti ukuran subjek yang kecil atau

variabel lain yang tidak dipertimbangkan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan subjek yang
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lebih besar dan mengendalikan faktor-faktor yang mungkin memengaruhi hasil adalah diperlukan
untuk lebih memahami hubungan antara kadar gula darah dan status kognitif.

Meskipun hasil penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan antara kadar gula
darah dan status kognitif pada subjek yang diteliti, ada banyak bukti dari penelitian lain yang
mendukung korelasi antara kedua variabel ini. Kadar gula darah memainkan peran penting dalam
regulasi energi otak, dan fluktuasi kadar gula darah dapat memengaruhi fungsi kognitif. Oleh karena
itu, penting untuk menjaga kadar gula darah dalam rentang yang sehat untuk mendukung fungsi
kognisi yang optimal. Penelitian lebih lanjut tetap diperlukan untuk lebih memahami hubungan ini

dan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil.

Analisis hubungan gula darah dengan kekuatan genggam tangan

Hasil penelitian ini mencerminkan adanya korelasi yang signifikan antara kadar gula darah
dan status kekuatan genggam tangan. Untuk memahami secara fisiologis hubungan ini, perlu melihat
bagaimana gula darah dan kekuatan genggam tangan saling berinteraksi dalam tubuh. Gula darah,
yang merupakan sumber utama energi dalam tubuh adalah parameter penting dalam menjaga fungsi
otot dan saraf. Glukosa adalah bahan bakar utama bagi otot, termasuk otot-otot yang terlibat dalam
gerakan dan kekuatan genggam tangan. Kadar glukosa yang stabil dalam darah sangat penting dalam
menjaga fungsi saraf dan kontraksi otot yang optimal.

Penelitian oleh Jun ef al. (2019) yang menguraikan pentingnya kontrol glukosa darah yang
baik dalam mencegah neuropati diabetik, salah satu komplikasi diabetes yang dapat memengaruhi
fungsi saraf perifer. Neuropati diabetik seringkali mengarah pada penurunan kekuatan otot dan
genggam tangan yang dapat memengaruhi kemampuan individu untuk menjalani aktivitas sehari-
hari.?°

Penelitian lain oleh Mansour ef a/. (2023) menyoroti bagaimana fluktuasi kadar gula darah
yang signifikan, terutama hipoglikemia, dapat memengaruhi fungsi otot dan kognisi. Mereka
menemukan bahwa hipoglikemia dapat mengganggu aliran darah ke otot dan otak yang pada
gilirannya dapat mengurangi kekuatan otot dan kecepatan reaksi. Oleh karena itu, fluktuasi kadar gula
darah yang ekstrem dapat berdampak negatif pada kemampuan individu untuk menjalani tugas-tugas
yang memerlukan kekuatan genggam tangan.?!

Penelitian Iceta et al. (2022) mengungkapkan bahwa kadar gula darah yang tinggi dapat

memicu peradangan yang dapat memengaruhi fungsi otot. Peradangan dapat mengganggu aliran
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darah dan menyebabkan kerusakan jaringan otot. Oleh karena itu, kontrol gula darah yang baik adalah
kunci untuk menjaga fungsi otot yang optimal, termasuk kekuatan genggam tangan.??

Penelitian oleh Davis et al. (2014) menemukan bahwa individu dengan diabetes tipe 2 sering
mengalami penurunan kekuatan genggam tangan dibandingkan dengan individu tanpa diabetes.
Mereka menyimpulkan bahwa kontrol gula darah yang buruk dapat memengaruhi fungsi otot.?

Penelitian lain oleh F. J. Umam & Setiati (2018) juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa peningkatan kadar gula darah terkait dengan penurunan kekuatan genggam
tangan pada populasi lanjut usia. Mereka mengaitkan temuan ini dengan kerusakan saraf perifer yang
terkait dengan diabetes.?*

Penelitian oleh Davies et al. (2022) menyoroti pentingnya pemantauan kadar gula darah
dalam pengelolaan kekuatan otot pada individu dengan diabetes. Mereka menemukan bahwa
perbaikan dalam kontrol gula darah dapat membantu meningkatkan kekuatan otot dan genggam
tangan.?

Dengan mempertimbangkan temuan penelitian ini dan bukti-bukti yang mendukungnya,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kadar gula darah dan kekuatan
genggam tangan. Kadar gula darah yang stabil dan terkendali memiliki peran penting dalam menjaga
fungsi otot dan saraf, termasuk kekuatan genggam tangan. Oleh karena itu, pengelolaan kadar gula
darah yang baik dapat menjadi faktor penting dalam menjaga kekuatan otot dan kesehatan genggaman
tangan. Penting untuk mengingatkan bahwa diabetes adalah penyakit yang dapat memiliki efek
jangka panjang terhadap fungsi otot dan kontrol gula darah yang baik adalah kunci dalam menjaga

kesehatan otot.

Analisis hubungan gula darah dengan keseimbangan

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya korelasi signifikan antara kadar gula darah dan
tingkat keseimbangan menawarkan wawasan yang penting dalam hubungan antara parameter
fisiologis dan fungsi motorik, khususnya dalam konteks keseimbangan tubuh. Untuk lebih memahami
hasil ini secara fisiologis, perlu dilihat bagaimana gula darah dan keseimbangan tubuh saling
berinteraksi.

Gula darah adalah sumber utama energi bagi tubuh dan otak adalah salah satu organ yang
sangat bergantung pada pasokan energi dalam bentuk glukosa. Ketika kadar gula darah rendah,

terutama dalam kondisi hipoglikemia, otak dapat mengalami gangguan fungsi. Hipoglikemia dapat
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mengurangi kemampuan otak untuk mengoordinasikan sinyal-sinyal yang diperlukan untuk menjaga
keseimbangan tubuh. Oleh karena itu, penurunan kadar gula darah yang signifikan dapat
memengaruhi fungsi otak yang mendukung keseimbangan. 2

Penelitian oleh Haas et al. (2023) yang mendiskusikan dampak hipoglikemia pada otak dan
fungsi kognitif, menekankan pentingnya menjaga kadar gula darah yang stabil dalam mencegah
masalah keseimbangan dan kognisi terkait diabetes.?’” Haas e al. (2023) menjelaskan bagaimana
fluktuasi kadar gula darah dapat memengaruhi sistem saraf otonom yang memiliki peran penting
dalam mengatur keseimbangan tubuh. Gangguan pada sistem saraf otonom dapat mengganggu
kemampuan tubuh untuk menjaga keseimbangan yang optimal.?®

Penelitian oleh Wing ef al. (2016) menyoroti pentingnya pengelolaan kadar gula darah dalam
meningkatkan keseimbangan tubuh, terutama pada populasi lanjut usia. Mereka menemukan bahwa
kontrol gula darah yang baik dapat membantu mengurangi risiko jatuh dan cedera terkait
keseimbangan.? Penelitian oleh D’Silva et al. (2016) menunjukkan bahwa fluktuasi kadar gula darah
yang signifikan dapat memengaruhi kemampuan tubuh untuk merespons perubahan posisi dan
menjaga keseimbangan. Mereka menemukan bahwa individu dengan diabetes yang mengalami
fluktuasi kadar gula darah yang ekstrem cenderung memiliki masalah keseimbangan yang lebih
serius.*”

Penelitian oleh Yang et al. (2016) juga mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa
peningkatan kadar gula darah terkait dengan penurunan keseimbangan tubuh pada populasi lanjut
usia. Mereka mengaitkan temuan ini dengan kerusakan saraf perifer yang terkait dengan diabetes.3!
Penelitian oleh Chawla et al. (2016) menyoroti pentingnya pemantauan kadar gula darah dalam
pengelolaan keseimbangan tubuh pada individu dengan diabetes. Mereka menemukan bahwa
perbaikan dalam kontrol gula darah dapat membantu meningkatkan keseimbangan tubuh.3?

Dengan mempertimbangkan temuan penelitian ini dan bukti-bukti yang mendukungnya,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kadar gula darah dan tingkat
keseimbangan. Kadar gula darah yang stabil dan terkendali memiliki peran penting dalam menjaga
fungsi otak dan saraf yang mendukung keseimbangan tubuh. Oleh karena itu, pengelolaan kadar gula
darah yang baik menjadi faktor penting dalam menjaga keseimbangan tubuh yang optimal, terutama
pada individu dengan diabetes atau populasi lanjut usia. Penting untuk diingat bahwa fluktuasi kadar

gula darah yang ekstrim dapat berdampak negatif pada kemampuan menjaga keseimbangan tubuh.!?
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Simpulan

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
kadar gula darah dan status kognitif pada subjek. Ditemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kadar gula darah dengan kekuatan genggam tangan dan tingkat keseimbangan pada
populasi pra-lansia dan lansia di Desa Abianbase, Kecamatan Mengwi, Badung. Hasil menunjukkan
bahwa kontrol gula darah yang baik dapat berperan dalam mempertahankan kekuatan genggam
tangan yang normal dan meningkatkan tingkat keseimbangan, yang pada gilirannya dapat
mengurangi risiko jatuh. Implikasinya, manajemen gula darah yang efektif menjadi krusial dalam
mengurangi risiko masalah kesehatan fisik pada individu dengan diabetes atau risiko tinggi diabetes.
Temuan ini memberikan kontribusi penting, namun diperlukan penelitian lebih lanjut dan evaluasi

klinis untuk memvalidasi dan memberikan panduan perawatan yang lebih spesifik.
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